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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Kadan Ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ Es dan Ye ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء




Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U u وْ 
 
b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 
sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 






3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 
fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi  Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi 
varaibel pembiayaan mudharabah pada tahun 2012-2018 pada Perbankan Syariah 
yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
Financing to Deposit Ratio , Non Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga 
terhadap Pembiayaan MudharabahBerbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di 
Indonesia tahun 2012-2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
FDR, NPF dan DPK terhadap Pembiayaan Mudharabah berbasis bagi hasil pada 
Perbankan Syariah yaitu terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 
syariah (UUS) di Indonesia 
  Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai Pembiayaan 
Mudharabah, Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, dan Dana 
Pihak Ketiga. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data runtut waktu 
(time series) bulanan dari mulai Januari 2012 sampai dengan Desember 2018 yang 
dipulikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalu website resmi 
www.ojk.go.id. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Jumlah sampel 
sebanyak 84 sampel, proses pengolahan data menggunakan bantuan software 
SPSS versi 23. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, kemudian uji 
hipotesis dan uji regresi linier berganda.  
Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa FDR 
berpengaruh terhadap pembiayaaan mudharabah dengan nilai thitung > ttabel = 
(3,956 > 1,990). Kemudian variabel NPF nilai thitung > ttabel = (6,127 > 1,990) maka 
NPF berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah dan variabel DPK dengan 
nilai thitung > ttabel = (13,935 > 1,990) artinya DPK berpengaruh terhadap 
pembiayaan mudharabah. Dan untuk uji Anova (uji F) secara keseluruhan 
(simultan) variabel FDR, NPF dan DPK berpengaruh positif  terhadap 
pembiayaan mudharabah dengan nilai Fhitung> Ftabel =156,319 > 2,72.Sedangkan 
hasil penelitian dengan uji determinasi (R
2
) adalah sebesar 85,4% sedangkan 
sisanya 14,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dicantumkan dalam 
penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Financing to Deposit Ratio (FDR),       
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perbankan merupakan intermediasi keuangan yang menghimpun dana 
dari masyarakat yang berkelebihan dana (surplus) dan menyalurkannya kepada 
masyarakat yang kekurangan dana (defisit). Salah satu faktor yang digunakan 
bank dalam melihat tingkat kesehatan bank adalah faktor likuiditas (liquidity). 
Likuiditas digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan suatu bank 
dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar, yang salah satunya 
diukur dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR).
1
 
Perkembangan perbankan syariah di indonesia saat ini dapat dinilai 
sangat pesat. Persaingan dalam dunia perbankan juga semakin ketat, dalam 
kondisi seperti ini mengharuskan para pelaku pasar perbankan harus bekerja 
keras demi meningkatkan dan mempertahankan daya saing. Semakin maju sistem 
keuangan pada perbankan syariah serta semakin meningkatnya kesejahteraan dan 
kebutuhan masyarakat sehingga menyebabkan semakin besarnya kebutuhan 
terhadap layanan jasa perbankan, sesuai dengan prinsip syariah, karena 
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Di Indonesia sendiri, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam 
Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank Syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit 
Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
3
 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai bank 
devisa dan bank non devisa. Bank devisa adalah bank yang dapat melakukan 
transaksi keluar negeri seperti transfer keluar negeri, inkaso, pembukaan letter of 
credit dan sebagainya. Sedangkan bank non devisa adalah bank yang hanya 
melakukan transaksi lalu lintas pembayaran di dalam negeri. 
Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor unit yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja kantor 
cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor cabang pembantu syariah dan unit syariah.
4
 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 
unit, di antaranya pembiayaan yang ada antara lain pembiayaan mudharabah 
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yaitu pembiayaan berupa kerja sama antara dua atau lebih pihak dimana pemilik 
modal mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola dengan suatu 
perjanjian di awal kontrak, bentuk ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi 
seratus persen modal dari pemilik modal dan keahlian dari pengelola usaha.  
Menurut Muhammad menyatakan bahwa:  
Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank 
syariah sebagai pemililk modal dengan nasabah sebagai pegelola untuk 
melaksanakan kegiatan usaha bank, dimana bank syariah memberikan 
modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha 
atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara pemilik modal dengan 




Berdasarkan definisi di atas, peneliti dapat menyimpulan bahwa 
pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama  antara dua pihak atau lebih 
dalam melakukan kegiatan usaha yang dimana pihak pertama atau pemilik modal 
memberikan modal keseluruhan kepada pihak kedua sebagai pengelola usaha 
menjalankan kegiatan usaha tersebut dengan nisbah keuntungan yang telah 
disepakati pada saat akad.  
Sebagai bank dengan prinsip bagi hasil yang membedakan bank syariah 
dengan bank konvensional, perbankan syariah seharusnya lebih mengoptimalkan 
penempatan dananya pada sektor pembiayaan bagi hasil. Akan tetapi “kegiatan 
pembiayaan di perbankan syariah, pembiayaan bagi hasil terutama pembiayaan 
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Berikut data mengenai faktor Pembiayaan Mudharabah Berbasis Bagi 
Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2018. 
Tabel I.1 
Perkembangan Pembiayaan Mudharabah pada 
 Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012-2018 
(dalam miliar rupiah) 








Sumber : www.ojk.go.id 
Dari data yang tersaji pada tabel di atas menunjukkan adanya fluktuasi 
pada pembiayaan mudharabah dimana terlihat pada tabel data pembiayaan setiap 
tahunnya mengalami kenaikan dimulai pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 12.023 
miliar, selanjutnya pada tahun 2013 juga menalami kenaikan sebesar Rp. 13.625 
miliar kemudian pada tahun 2014 naik kembali sebesar Rp. 14.854 miliar, 
kemudian pada tahun 2015 kembali mengalami sedikit penurunan dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar Rp. 14.354 menjadi Rp. 14.820 miliar akan tetapi di 
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tahun berikutnya yaitu pada tahun 2016 kembali mengalami kenaikan sebesar 
Rp. 15.292 miliar dan pada tahun 2017 juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 
17.090 miliar, namun dari kenaikan pembiayaan yang secara terus menerus 
tersebut terlihat pada tahun 2018 pembiayaan mudharabah mengalami 
penurunan yg signifikan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 17.090 miliar 
menjadi Rp. 15.866 miliar.  
Dalam kegiatan usaha perbankan syariah pembiayaan khususnya 
pembiayaan bagi hasil mudharabah merupakan hal yang penting dalam 
menentukan perkembangan bank itu sendiri. Pembiayaan dengan akad 
mudharabah diharapkan bisa mendominasi pembiayaan yang ada di bank syariah 
karena pembiayaan mudharabah diharapkan lebih bisa menggerakkan sektor rill 
pada perkembangan perbankan syariah di Indonesia. 
Masih rendahnya pembiayaan mudharabah yang disalurkan menunjukkan 
bahwa perbankan syariah belum mencerminkan bisnis inti yang sesungguhnya, 
maka dari itu perlu dicari solusi atas masih rendahnya jumlah pembiayaan 
mudharabah yang disalurkan oleh perbankan syariah, maka perlu dikaji faktor 
apa saja yang mempengaruhi pembiayaan mudharabah tersebut.   
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan 
mudharabah berbasis bagi hasil. Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada tiga 
jenis faktor, ketiga faktor tersebut antara lain Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK).  
    Tabel I.2 
Perkembangan Financing to Deposit Ratio, Non Performing 
Financing, dan Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah 
di Indonesia Periode 2012-2018 
Tahun FDR (%) NPF (%) DPK 
2012 100.00 2.22 147.512 
2013 100.32 2.62 183.534 
2014 91.50 4.33 217.858 
2015 92.13 4.34 231.175 
2016 88.78 4.15 297.335 
2017 85.35 3.87 334.719 
2018 86.11 3.85 371.828 
Sumber: www.ojk.go.id 
 
Dari data yang tersaji data FDR tahun 2012 dan 2013 mengalami 
peningkatan namun pada tahun 2014 justru mengalami penurunan sebesar 
91.50% dari tahun sebelumnya yaitu 100.32% kemudian di tahun selanjutnya 
yaitu tahun 2015 mengalami keaikan sebesar 92.13% dari tahun sebelumnya 
kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali yakni 88.78% lalu di 
tahun berikutnya yaitu tahun 2017 turun menjadi 85.35% dan selanjutnya di 
tahun terkahir yakni 2018 kembali mengalami kenaikam sebesar 86.11%. Dari 
data tersebut terlihat bahwa FDR dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 
mengalami kenaikan dan penurunan secara terus menerus.  
 Menurut Muhammad, hal ini tidak sejalan dengan teori yang mengatakan 
bahwa “semakin tinggi tingkat FDR menunjukkan tingkat efektifitas bank dalam 
menjalankan pembiayaan meningkat, sehingga semakin tinggi pula dana yang 
dapat disalurkan oleh bank tersebut”.
7
 
Selanjutnya pada data NPF mengalami penurunan di tahun 2018 yaitu 
3.85% dari sebelumnya 3.87% justru memberikan penurunan kepada pembiayaan 
mudharabah yaitu mencapai 15.866 miliar rupiah. Dalam hal ini menunjukkan 
bahwa Perbankan Syariah tidak mengalami pembiayaan yang bermasalah, karena 
menurut peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009, NPF dikatakan sehat 
apabila dibawah 5% dan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa Perbankan 
Syariah tingkat NPF dibawah 5%.
8
 
Pada pembiayaan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2013 mengalami 
kenaikan sebesar Rp. 183.534 miliar dari tahun sebelumnya Rp. 147.512 
kemudian pada tahun 2014 juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 217.858 miliar 
dan tahun 2015 juga kembali mengalami peningkatan sebesar Rp. 231.175 miliar. 
Ditahun selanjutnya kembali mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2016 sebesar 
Rp. 279.335 miliar kemudian di tahun 2017 sebesar Rp. 334.719 miliar 
selanjutnya di akhir tahun 2018 juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 
371.828 miliar. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar pembiayaan yang 
diberikan dana pihak ketiga maka semakin besar pula kemungkinan tingkat bagi 
hasil yang akan disalurkan oleh pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah. 
Karena menurut Rivai bahwa: 
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Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan dibandingkan 
dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank maka akan 
membawa konsekuensi semakin besar risiko yang ditanggung oleh bank 
yang bersangkutan. Apabila pembiayaan yang disalurkan semakin besar 
maka dana yang dihimpun dari masyarakat luas juga semakin besar dan 
apabila dana yang dihimpun dari masyarakat semakin sedikit maka akan 




Namun dari data tersaji tahun 2018 pada pembiayaan mudharabah 
mengalami penurunan sedangkan pembiayaan DPK yang disalurkan setiap 
tahunnya mengalami kenaikan. Jadi, berdasarkan data yang ada terjadi 
ketidaksesuaian antara fakta dengan teori. Berdasarkan teori yang ada, dijelaskan 
bahwa jika Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat maka total pembiayaan juga 
akan meningkat dan sebaliknya jika Dana Pihak Ketiga (DPK) menurun maka 
total pembiayaan juga akan menurun. Selanjutnya jika Non Performing 
Financing (NPF) meningkat maka total pembiayaan mudharabah akan menurun 
dan sebaliknya jika Non Performing Financing (NPF) menurun maka total 
pembiayaan akan meningkat. Dari beberapa penelitian mengenai pembiayaan 
mudharabah di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Berdasarkan 
penelitian terdahulu, diantaranya yaitu: penelitian Zaenuri dengan judul  Analisis 
pengaruh NPF, Tingkat Bagi Hasil, FDR, Kualitas Jasa dan Atribut Produk Islam 
terhadap Tingkat Pembiayaan Mudharabah pada BUS di Semarang 
menunjukkan hasil bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah, artinya penyaluran pembiayaan tidak hanya pada pembiayaan 
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 Selanjutnya penelitian Sandra Karlina tentang Analisis Pengaruh 
DPK, Tingkat Bagi Hasil dan NPF yerhadap Pembiayaan menunjukkan bahwa 
hasil DPK dan NPF berpengaruh terhadap pembiayaan, artinya dengan DPK 
yang tinggi serta NPF yang rendah bank mampu menyalurkan pembiayaan 
mudharabah.
11
 Dengan melihat uraian diatas, maka penelitian ini mengambil 
studi kasus pada Perbankan Syariah yang meliputi data BUS dan UUS. 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas yang menunjukkan 
ketidak konsistenan dan  hasil berbeda-beda (research gap), maka peneliti  
tertarik untuk melakukan penelitian dan menganalisis kembali mengenai 
pembiayaan mudharabah berbasis bagi hasil pada perbankan syariah dengan 
judul “ANALISIS PENGARUH FDR, NPF, DAN DPK TERHADAP 
PEMBIAYAAN MUDHARABAH BERBASIS BAGI HASIL PADA 
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2012-2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang ada sebagai berikut : 
1. Adanya ketidaksinkronan antara fakta yang ada dengan  teori yang 
menyatakan apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) dan FDR meningkat maka 
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Pembiayaan Mudharabah juga akan meningkat dan apabila Non 
Performing Financing (NPF) meningkat maka Pembiayaan Mudharabah 
akan menurun.  
2. Terjadinya fluktuasi pada data pembiayaan mudharabah dimulai dari tahun 
2012 sampai dengan tahun 2018. 
3. Dalam beberapa tahun data pembiayaan mudharabah mengalami 
penurunan namun tidak dengan Dana Phak Ketiga yang terus mengalami 
peningkatan.  
4. Rendahnya pembiayaan mudharabah  dan pembiayaan lainnya pada bank 
syariah di dominasi oleh pembiayaan murabahah. 
5. Pembiayaan bagi hasil mudharabah mempengaruhi Dana Pihak Ketiga 
6. Adanya perbedaan hasil (research gap) dari penelitian terdahulu. 
 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dan dari beberapa masalah yang 
teridentifikasi, maka penelitian ini hanya dibatasi pada pembahasan tentang 
anlisis pengaruh FDR NPF dan DPK terhadap pembiayaan mudharabah pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2018. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan pemahaman istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka akan dijelaskan defenisi operasional variabel dari judul 
penelitian ini yaitu: “Pengaruh FDR, NPF dan DPK terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2018” yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel I.3 
Definisi Operasional Variabel 
Jenis 
Variabel  
Definisi Variabel  Indikator  Skala 
Penguku




Pembiayaan mudharabah adalah 
akad kerja sama antara bank 
(shahibul maal) dengan nasabah 




 Fokus dalam 
penelitian ini yaitu terletak pada 
total pembiayaan mudharabah  




2. Bagi Hasil 
3. Fungsi 
Pembiayaan  






FDR  merupakan perbandingan 
antara jumlah pembiayaan yang 
dialurkan bank dengan DPK yang 
dihimpun oleh bank.
13
 Jadi FDR 
dalam penelitian ini diperoleh dari 
perbandingan antara jumlah 











NPF merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara pembiayaan 
bermaslah dengan total 
pembiayaan yang diberikan 
kepada debitur.
14
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penelitian ini yaitu pembiayaan 
bermasalah yang pelaksanaannya 
belum mencapai atau memenuhi 




DPK adalah dana yang dihimpun 
oleh bank yang berasal dari  
masyarakat luas, meliputi 
masyarakat individu maupun 
badan usaha.
15
 Variabel DPK 
dalam penelitian ini yaitu seluruh 
pengumpulan dana yang 
dilakukan oleh bank dari pihak 
ketiga dalam bentuk simpanan 








E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dari sisi pembiayaan akad 
mudharabah, selanjutnya peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara parsial 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia 
periode 2012-2018 ? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara parsial 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia 
periode 2012-2018 ? 
3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh secara parsial terhadap 
pembiayaan mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 
2012-2018 ? 
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4. Apakah FDR, NPF dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap 
pembiayaan mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 
2012-2018 ? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-
2018. 
2. Untuk mengetahui  pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
pembiayaan mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-
2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh FDR, NPF dan DPK terhadap pembiayaan 
mudharabah berbasis bagi hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 
2012-2018 .  
G. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti : 
a. Meningkatkan pengetahuan peneliti dalam menganalisis fenomena yang 
terjadi pada bank syariah. 
b. Memberikan pemahaman yang baru dan lebih mendalam tentang 
pembiayaan berbasis bagi hasil pada bank syariah di Indonesia. 
2. Bagi Akademisi : 
a. Bagi kalangan akademisi diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 
acuan pembelajaran di lingkungan kampus  
b. Menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa untuk menambah ilmu tentang 
perbankan syariah. 
3. Bagi Praktisi 
a. Menjadi salah satu pertimbangan bagi nasabah dalam proses pengambilan 
keputusan pembiayaan di bank syariah. 
b. Membantu manajemen bank syariah terkait dengan pembiayaan. 
H. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka peneliti menggunakan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah yang memuat 
tentang argumen peneliti dengan mendeskripsikan beberapa masalah atau 
fenomena yang akan diangkat sebagai masalah pada penelitian ini, kemudian 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan  
BAB II : Landasan Teori 
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang didalamnya 
berisikan kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. 
Secara umum seluruh sub bahasan ini adalah yang ada dalam landasan teori 
yang membahas tentang penjelasan mengenai variabel dalam penelitian secara 
teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. Teori yang ada tentang variabel 
penelitian akan digambarkan bagaimana pengaruhnya terhadap antar variabel 
yang dibuat dalam bentuk kerangka pikir dan dibuat dalam bentuk hipotesis 
yang merupakan jawaban sementara tentang penelitian. 
BAB III : Metode Penelitian 
Dalam bab ini menguraikan tentang metode yang dipergunakan dalam 
penelitian yang meliputi waktu, dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, instrumen pengumpulan data, 
variabel penelitian dan teknik analisis data yang digunakan.  
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 
Dalam bab ini membahas tentang deskripsi objek penelitian yang 
didalamnya berisikan tentang gambaran umum Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah, deskrptif data penelitian, hasil penelitian, pembahasan 
penelitian dan keterbatasan penelitian. Deskripsi data penelitian 
mendeskripsikan data yang diperoleh baik variabel independen maupun 
variabel dependen berdasarkan analisis data yang digunakan peneliti. Hasil 
analisis data menjelaskan hasil dari analisis data dengan menggunakan uji-uji 
yang dicantumkan pada bab III sehingga diperoleh hasil analisis yang dilakukan 
dan membahas tentang hasil yang telah diperoleh. 
BAB V : Penutup  
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran berisi tentang penyampaian 
kepada beberapa kalangan yang bertujuan agar pembaca dapat memberikan 








A. Kerangka Teori 
1. Pembiayaan Mudharabah 
a) Pengertian Pembiayaan Mudharabah 
 Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat 
muslim sejak zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa 
Arab sebelum turunnya Islam. Ketika Nabi Muhammad Saw 
berprofesi sebagai pedagang ia melakukan akad mudharabah 
dengan Khadijah. Dengan demikian, ditinjau dari segi hukum 
islam, maka praktik mudharabah ini dibolehkan, baik menurut 
Al-quran maupun Sunnah dan Ijma.
1
 
 Menurut Ismail menyatakan bahwa: 
pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam 
meyalurkan dananya kepada pihak nasabah yang 
membutuhkan dana. Pembiayaan memberikan hasil yang 
paling besar di antara penyaluran dana lainnya yang 
dilakukan oleh bank syariah. Sebelumnya menyalurkan 





 Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan pembiayaan adalah salah satu 
kegiatan operasional bank syariah dalam hal menyalurkan dana 
dengan cara meminjamkan sejumlah dana kepada pihak yang 
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membutuhkan dengan ketentuan pihak yang meminjam 
mengembalikan kembali dana tersebut setelah jatuh tempo 
disertai dengan imbalan atau bagi hasil.  
 Secara singkat pembiayaan mudharabah atau penanaman 
modal adalah penyerahan modal kepada orang yang berniaga 
sehingga ia mendapatkan keuntunngan. Dari penjelasan tersebut 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah 
adalah akad antara kedua belah pihak untuk melakukan kegiatan 
usaha yang dimana salah satu pihak yaitu pemilik modal 
mengeluarkan sejumlah modal lalu kemudian di kelola oleh 
pengelola usaha. 
 Secara teori pembiayaan mudharabah dapat membantu 
menggerakkan sektor riil. Dengan cara membuka usaha yang baru 
nantinya akan mampu membuka lapangan pekerjaan yang baru, 
sehingga secara tidak langsung pembiayaan mudharabah dapat 
menyerap pengangguran di Indonesia. “Semakin banyaknya 
pergerakan sektor riil maka produktivitas barang dan jasa yang 




 Dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, 
karena bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank 
konvesional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang 
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membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada 
nasabah dalam bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan bukan 
merupakan utang piutang, tetapi merupakan investasi yang 
diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha.
4
 
b)  Rukun dalam akad mudharabah adalah sebagai berikut: 
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha), yaitu pihak 
pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal), 
sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 
(mudharib). 
2. Ojek mudharabah (modal dan kerja), yaitu modal yang 
diberikan harus jelas jumlahnya, harus berupa uang tidak boleh 
barang dan harus dibayarkan secara tunai. sedangkan kerja 
yang di serahkan bisa berupa keahlian, keterampilan dll.   
3. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul), yaitu kedua belah 
pihak harus sama-sama rela bersepakat mengingatkan diri 
dalam akad mudharabah. 
4. Nisbah keuntungan merupakan keuntungan yang diperoleh 
oleh kedua belah pihak yang terikat pada akad mudharabah.
5
 
 Sementara makna mudharabah dalam sistem perekonomian, 
khususnya perbankan syariah, menjadi berkembang. 
Jadi, fungsi bank dalam pembiayaan mudharabah adalah 
menerima dan menyimpan dana shahibul mal serta menyerahkan 
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kepada mudharib yang membutuhkan modal. Maka, dapat 
diartikan mudharabah adalah kerjasama proyek yang 
membutuhkan kejujuran total dari kedua pihak, terutama dari 
mudharib. Kejujuran yang dimaksud meliputi hal-hal yang 




c) Ketentuan Umum Pembiayaan Mudharabah 
  Ketentuan umum pembiayaan mudharabah berdasarkan 
fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.07/DSN-MUI/IV/2000 
tentang pembiayaan mudharabah yaitu:
7
 
1. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan 
oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada pihak lain 
untuk suatu usaha yang produktif. 
2. Dalam hal ini LKS sebagai shahibul mall (pemilik modal) 
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha) sedangkan 
nasabah bertindak sebagai mudharib atau  pengelola usaha. 
3. Jangka waktu, tata cara pengembalian dana, dan pembagian 
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah 
pihak. 
4. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang 
telah disepakati bersama sesuai dengan ketentuan syariah, 
dan LKS tidak ikut serta dalam manajemen perusahaan atau 
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proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan pembinaan 
dan pengawasan. 
5. Jumlah pembiayaan dana harus dinyatakan dengan jelas 
dalam bentuk tunai dan bukan piutang. 
6. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme 
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan 
memperhatikan Fatwa DSN. 
7. Biaya operasional dan pengelolaan usaha dibebankan kepada 
mudharib dan biaya modal di bebankan kepada shahibul 
maal 
Adapun ketentuan hukum pembiayaan mudharabah 
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah adalah:
8
 
1. Dalam pembiayaan mudharabah boleh dibatasi pada 
beberapa periode tertentu 
2. Kontrak tidak boleh dikaitkan dengan sebuah kejadian 
dimasa depan yang belum tentu terjadi 
3. Pada dasarnya dalam pembiayaan mudharabah tidak ada 
ganti rugi, karena akad ini bersifat amanah, kecuali akibat 
dari kesalahan disengaja, kelalaian atau pelanggaran 
kesepakatan 







4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 
jika terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak maka 
penyelesaian yang dilakukan melalui Badan Arbitrase 
Syariah (BAS) setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
2.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 
a) Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah 
pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya FDR 
menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%. Semakin 
besarnya penyaluran dana pembiayaan dibanding dengan deposit 
atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa 
konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh bank 
yang bersangkutan. Bank Indonesia membatasi rasio antara 
pembiayaan dibandingkan dengan simpanan masyarakat yang 
bersangkutan.
9
 Menurut Veithzal menyatakan bahwa “FDR 
adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank 
dengan dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dikerahkan oleh 
bank, FDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan kredit atau pembiayaan yang 
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diberikan sebagai sumber likuiditasnya”.
10
 Dengan kata lain, 
seberapa jauh pemberian kredit atau pembiayaan kepada nasabah 
kredit atau pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk 
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 
memberikan kredit atau pembiayaan. Jadi semakin tinggi tingkat 
FDR suatu bank, maka bank tersebut berusaha untuk 
meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dri sisi deposito 
untuk menarik investor menginvestasikan dananya dari bank 
syariah, maka diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik, 
sehingga peningkatan FDR akan meningkatkan pembiayaan oleh 
bank.  
b) Teori Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.15/7/PBI/2013 
besarnya FDR tidak boleh melebihi 100% dan FDR tidak boleh 
kurang dari 78%, yang berarti tidak boleh memberikan 
pembiayaan dari jumlah dana pihak ketiga. Baiknya bank mampu 
menjaga nilai FDR hanya diantara 80% sampai 90%.
11
 Dengan 
tingkat FDR 100% bank mampu menyalurkan dana melebihi 
DPK yang dimiliki, dengan demikian masalah tingkat bagi hasil/ 
keuntungan bank akan semakin banyak.  
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Financing To Deposit Ratio (FDR) ini adalah untuk 
menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. 
Semakin tinggi tingkat FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan kepada Dana Pihak Ketiga (DPK).
12
 
Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa FDR 
adalah salah satu indikator dalam likuiditas yakni dengan 
membandingkan antara pembiayaan yang disalurkan dengan 
jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun. Secara sistematis dalam 
mencari Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dicari dengan 
rumus sebagai berikut:  
FDR = Jumlah pembiayaan yang disalurkan X 100% 
                      Dana Pihak Ketiga 
 
FDR memiliki pengaruh yang positif terhadap jumlah 
pembiayaan mudharabah. Menurut Rachman dalam teorinya 
menyatakan bahwa “semakin banyak dana yang disalurkan oleh 
bank syariah melebihi DPK, maka rasio FDR akan tinggi 
sehingga jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh 
bank syariah akan meningkat”. Begitupun sebaliknya, jika FDR 
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3.  Non Performing Financing (NPF) 
a) Pengertian Non Performing Financing  
NPF adalah perbandingan antara total pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan kepada 
debitur. Rasio Non Performing Financing sama dengan rasio Non 
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional karena pada 
bank syariah tidak mengenal adanya pinjaman namun 
menggunakan istilah pembiayaan (financing). Berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 




Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 
pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan 
bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin besar. Agar kinerja bank meningkat, 
maka setiap bank harus menjaga NPF-nya dibawah 5%. Hal ini 
sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia (BI). Pada penelitian ini 
difokuskan pada pembiayaan mudarabah berbasis bagi hasil.
15
 
Adapun perhitungan nilai NPF suatu bank syariah dapat dihitung 
dengan rumus (Surat Edaran BI No.3/30/DPNP 14 Des 2001). 
NPF = Pembiayaan Bermasalah   X 100% 
               Total Pembiayaan  
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam 
golongan kurang lancar, diragukan, dan macet.
16
 
b) Tinjauan Syariah Tentang Pembiayaan Bermasalah  
Pembiayaan bermasalah timbul dari adanya penyaluran 
dana atau pembiayaan yang dilakukan oleh bank kepada 
nasabahnya. Penjelasan Al-Quran mengenai pembiayaan 
bermasalah dapat dilihat pada surah Al-Hujurat ayat 9. 
               
                     
                   
                    
       
 
Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman 
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya, tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian 
itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah. kalau dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu 
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  Dalam tafsir ayat di atas sebagaimana telah dikutip oleh Al-
Qasimi dalam tafsirnya Mahasin Al-Ta’wil  menyebutkan bahwa 
peperangan tidak lain hanyalah karena dorongan hawa nafsu, dan 
kecondongan pada duniawi serta terperosok dalam derajat yang 
rendah. Sementara ihlah (rekonsiliasi) adalah bentuk stabilitas 
jiwa yang menjadi tumpuan sifat mahabbah atau kasih sayang. 
Adapun mahabbah adalah pondasi penting bagi persatuan dan 




Dari tafsir di atas ayat ini menjelaskan bahwa berdasarkan 
pada prinsip persaudaraan inilah perdamaian mestinya 
diselesaikan, dalam konflik apapun termasuk dalam urusan 
ekonomi. Penyelesaian masalah dilakukan secara adil yang berarti 
hanya memihak kepada kebenaran atas hak dan kewajiban 
masing-masing pihak.  
4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
a) Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank 
yang berasal dari masyarakat dalam arti luas meliputi msyarakat 
individu maupun badan usaha. Bank menawarkan produk simpanan 
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kepada masyarakat dalam menghimpun dananya berupa tabungan, 
giro dan deposito, dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan 
oleh bank untuk melakukan kredit maupun investasi.
19
  
Sumber dana ini merupakan sumber dana tertinggi bagi 
kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan 
bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 
Pencairan dana dari sumber dana ini relatif paling mudah jika 
dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencairan dana ini paling 
dominan. Menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulit, akan 




Berdasarkan defenisi diatas maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan DPK adalah dana yang 
dihimpun dari masyarakat berupa giro, tabungan, dan deposito 
yang nantinya akan disalurkan kembali oleh pihak bank dalam 
bentuk pembiayaan 
b) Sumber Dana Pihak Ketiga (DPK)  
DPK dalam perbankan merupakan dana yang dititipkan oleh 
nasabah kepada pihak bank, dimana ini berbentuk simpanan giro 
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1. Simpanan Giro (Demand Deposit) 
Simpanan giro merupakan simpanan yang diperoleh 
dari masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikannnya 
adalah dapat ditarik seiap saat dengan menggunakan cek dan 
bilyet giro atau sarana perintah bayar lainnya atau 
pemindahbukuan. Simpanan giro ini dapat ditawarkan kepada 
seluruh masyarakat yang melakukan aktivitas usaha, karena 
pemegang rekening giro akan banyak mendapatkan 
kemudahan dalam melakukan transaksi usahanya. 
Masyarakat sangat membutuhkan giro karena giro 
adalah uang yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran, 
dengan menggunakan sarana penarikan berupa cek, dan sarana 
pemindahbukuan berupa bilyet giro. Pertimbangan utama bank 
nasabah memiliki rekening giro adalah karena kemudahan 
yang ingin diperoleh nasabah. Memiliki rekening giro sama 
dengan memiliki uang tunai, karena sifat rekening giro yang 
dapat ditarik setiap saat.  
2. Tabungan (Saving) 
Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukan 
oleh pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan menurut 
syarat tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan pihak 
nasabah. Dalam perkembangannya, penarikan tabungan dapat 





berupa slip penarikan, ATM, surat kuasa, dan sarana lainnya 
yang dipersamakan dengan itu.
22
 
Penarikan tabungan melalui kantor bank yang 
disediakan pada jam kerja. Adapun penarikannya melalui 
ATM tidak dibatasi, dalam perkembangannya terdapat 
beberapa bank yag menyediakan fasilitas ATM bersama, 
sehingga nasabah dapat menarik tabungannya melalui bank 
lain, sepanjang bank tersebut memiliki kerja sama. Berbagai 
jenis tabungan ditawarkan oleh bank, antara lain tabungan 
kombinasi dengan asuransi, simpanan giro kombinasi dengan 
tabungan, dan tabungan berhadiah, maka nasabah akan 
mempunyai banyak pilihan dalam menabung di bank.  
Tabungan yang dimaksud dalam perbankan syariah 
adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsi-prinsip 
syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah 
menguluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang 
dibeikan benar adalah tabungan yang berdasarkan prinsip 
wadiah dan mudharabah. 
3. Deposito (Time Deposit) 
Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah 
diperjanjikan antara bank dengan nasabah. Deposito terdiri dari 
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tiga yaitu deposito berjangka, sertifikat deposito, dan deposito 
on call. 
Dalam kajian perbankan syariah, yang dimaksud 
dengan deposito syariah adalah deposito yang dijalankan 
berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini Dewan Syariah 
Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 




Dalam hal ini bank syariah bertindak sebagai mudharib 
sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul maal, dalam 
kapasitasnya sebagai mudharib bank syariah dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad 
mudharabah dengan pihak ketiga. Dalam penelitian ini, 
simpanan DPK dapat dirumuskan sebagai berikut:  
DPK= Giro + Tabungan + Deposito 
Dengan demikian, bank syariah dalam kapasitasnya 
sebagai mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah 
(trustee) yakni harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikad 
baik dan bertanggungjawab atas segala sesuatu yang timbul 
akibat kesalahan atau kelalaiannya.  
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Bank dalam memberikan pembiayaan pada dasarnya 
merupakan suatu proses yang terintegrasi antara sumber dana 
bank. Jadi apabila DPK naik, maka bank memiliki kesempatan 
untuk menaikkan jumlah pembiayaan ke masyarakat, baik itu 
dalam skema mudharabah, murabahah, ataupun  ijarah, agar 
keuntungan yang diperoleh bisa bertambah. Sebaliknya bila 
DPK turun, maka bank akan menurunkan jumlah pembiayaan ke 
masyarakat.
24
 Hal ini dilakukan untuk menjaga tingkat liquiditas 
bank. 
5. Hubungan DPK Terhadap Pembiayaan Mudharabah 
 Dana Pihak Ketiga Merupakan dana yang barasal dari 
masyarakat yang dihimpun dalam bentuk giro, tabungan dan 
deposito. Dana ini mencapai 80% - 90% dari totalitas dana yang 
dikelola oleh bank sebagai dana yang akan disalurkan kembali 
dalam bentuk kredit. Menurut Faizal dkk “Semakin besar Dana 
Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank syariah, maka akan 
dapat meningkatkan jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
syariah, termasuk pembiayaan bagi hasil mudharabah”.
25
 
Fungsi ini dikenal dengan intermediasi keuangan, dimana 
bank mengumpulkan dana dari masyarakat dan memperluas kredit 
(memberikan pinjaman) kepada orang (peminjam) dengan tujuan 
                                                             
24
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2009), hlm. 61.   
25
Faizal, Agung dkk. “Analisis Pengaruh Total Aset, Dana Pihak Ketiga dan  Non 
Performing Financing (NPF) terhadap Volume Pembiayaan Bagi Hasil”, dalam  Jurnal Ilmiah 





yang bermanfaat. Dalam menjual dana pihak bank menjualnya 
melalui berbagai produk pembiayaan yang berbasis utang dan 
modal. Berdasarkan konsep tersebut, artinya pembiayaan yang 
disalurkan kepada masyarakat juga sangat ditentukan oleh 
banyaknya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil diperoleh bank 
dari masyarakat. 
6. Hubungan FDR Terhadap Pembiayaan Mudharabah   
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio untuk 
mengukur seberapa besar dana pihak ketiga pada bank syariah 
yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Jadi, FDR mempunyai 
hubungan yang positif terhadap jumlah pembiayaan mudharabah 
pada bank syariah. Artinya semakin besar dana pihak ketiga yang 
disalurkan oleh bank syariah dalam bentuk pembiayaan maka 
semakin meningkat juga jumlah pembiayaan mudharabah, dengan 
asumsi bahwa peningkatan FDR bank syariah juga di ikuti dengan 
peningkatan alokasi dana yang dilakukan bank syariah untuk 
pembiayaan mudharabah. Dengan kata lain FDR memiliki 
pengaruh yang positif terhadap jumlah pembiayaan mudharabah. 
Menurut Rachman “Semakin banyak dana FDR yang disalurkan 
oleh bank syariah melebihi DPK, maka rasio FDR akan tinggi 
sehingga jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh 
bank syariah akan meningkat”.
26
 Begitupun sebaliknya, jika FDR 
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mengalami penurunan maka jumlah pembiayaan mudharabah akan 
mengalami penurunan. 
Dari teori tersebut maka dengan tingkat FDR yang semakin 
tinggi bank mampu menyalurkan dananya melebihi DPK, dengan 
demikian masalah tingkat bagi hasil/keuntungan bank akan 
semakin banyak.  
7. Hubungan NPF Terhadap Pembiayaan Mudharabah  
Profil risiko pembiayaan suatu bank dilihat dari risiko 
pembiayaan bermasalah (NPF). Semakin tinggi NPF maka semakin 
tinggi pula risiko yang dihadapi suatu bank. Variabel NPF 
mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap 
pembiayaan, artinya jika persentase NPF meningkat maka 
persentase pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah akan 
berkurang, dengan asumsi variabel lain tetap. 
Pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari risiko 
pembiayaan bermasalah (NPF). Dalam penelitian Nugraha dengan 
judul Pengaruh ROA, FDR, NPF, BOPO dan TBH terhadap 
pembiayaan mudharabah studi kasus pada BUS dan UUS di 
Indonesia menyatakan bahwa ”semakin tinggi NPF maka semakin 
tinggi pula risiko yang dihadapi suatu bank”. Dalam penelitian 
Nugraha bahwa variabel NPF mempunyai pengaruh yang negatif 
dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah, artinya jika 









Teori dalam penelitian terdahulu di atas menunjukkan 
bahwa NPF mempunyai pengaruh hubungan yang signifikan 
negarif terhadap pembiayaan mudharabah dengan menggunakan 
taraf signifikan 0,5%. Oleh karena itu semakin besar NPF maka 
jumlah pembiayaan mudharabah yang dapat disalurkan di bak 
syariah akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya.  
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini diambil dari beberapa skripsi dan jurnal yang 
telah diterbitkan oleh lembaga penelitian maupun instansi-instansi 
pendidikan. Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 

















bagi hasil pada bank 







berbasis bagi hasil 
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Bagi Hasil.  
1. Variabel Dana Pihak 
Ketiga berpengaruh 
positif terhadap volume 
pembiayaan  
2. Variabel NPF tidak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
volume pembiayaan.  
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti antara lain adalah: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Dian Pranata Citra dari Universitas 
Sumatera Utara yaitu membahas tentang Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan mudharabah berbasis bagi hasil pada bank 
umum syariah di indonesia, dimana dalam penelitian Dian Pranata Citra 
menggunakan 5 variabel independen yaitu NPF, Tingkat Bagi Hasil, FDR, 
Spreed Bagi Hasil dan Modal Sendiri sedangkan variabel dependen yaitu 
pembiayaan mudharabah. Sementara peneliti membahas tentang Analisis 
FDR, NPF dan DPK terhadap pembiayaan mudharabah pada perbankan 
syariah dengan menggunakan variabel independen yaitu, FDR, NPF dan 
DPK sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu pembiayaan  
mudharabah. Adapun yang menjadi persamaan yaitu sama-sama meneliti 
tentang pembiayaan mudharabah. 
2) Sandra Karlina dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta diamana dalam 
penelitiannya menggunakan 3 variabel independen yaitu, Dana Pihak 
Ketiga, Non Performing Financing, Tingkat Bagi Hasil dan variabel 





menggunakan 3 variabel independen yaitu, FDR, NPF dan DPK, 
sedangkan variabel dependen 1 yaitu pembiayaan mudharabah  pada 
perbankan syariah. Adapaun yang menjadi persamaannya yaitu sama-sama 
meneliti tentang pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah di 
indonesia.  
3) Nugraha dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang membahas tentang 
Pengaruh ROA, FDR, NPF, BOPO dan TBH terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada BUS dan UUS di Indonesia periode 2010-2013. 
Sedangkan peneliti melakukan penelitian tetang Analisis FDR, NPF dan 
DPK terhadap Pembiayaan Mudharabah berbasis bagi hasi pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2018. Variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian terdahulu 5 yaitu ROA, FDR, NPF, 
BOPO, dan TBH, sedangkan variabel dependen 1 yaitu Pembiayaan 
Mudharabah. Adapun perbedaannya terletak pada periode yang digunakan 
dimana peneliti terdahulu menggunakan periode 2010-2013 sedangkan 
peneliti sendiri menggunakan data terbaru yaitu tahun 2012-2018.  
4) Wahab Zaenuri dari UIN Walisongo meneliti tentang Analisis pengaruh 
NPF, Tingkat Bagi Hasil, FDR, Kualitas Jasa dan Atribut Produk Islam 
terhadap tingkat Pembiayaan Mudharabah pada BUS di semarang. 
Sementara peneliti membahas tentang Analisis FDR, NPF dan DPK 
terhadap Pembiayaan Mudharabah berbasis bagi hasil pada perbankan 
syariah di indonesia. Adapun penelitian yang dilakukan Wahab Zaenuri 





pembiayaan mudharabah. Sedangkan peneliti menggunakan 3 variabel 
independen dan 1 variabel dependen yaitu pembiayaan mudharabah. 
Sedangkan persamaan yang digunakan peneliti dengan peneliti terdahulu 
yaitu sama-sama meneliti mengenai pembiayaan mudharabah pada 
perbankan syariah.  
5) Adanan Purwoko dalam Jurnal Akuntansi dan Investasi meneliti tentang 
Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah dalam 
Perspektif Islam Manajemen Bank Syariah dengan Pendekatan Kritis. 
Sementara peneliti membahas tentang pengaruh FDR, NPF dan DPK 
terhadap pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah di indonesia 
dimana pada penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel terdiri dari 3 
variabel independen dan 1 variabel dependen yaitu pembiayaan 
mudharabah sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 1 variabel 
yaitu pembiayaan mudharabah. Persamaan nya yaitu sama-sama meneliti 
tentang faktor yang mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada bank 
syariah di Indonesia. 
6) Faizal Agung dkk dalam Jurnal Ilmiah Manajemen meneliti tentang 
Analisis Pengaruh Total Aset, Dana Pihak Ketiga, dan NPF terhadap 
Volume Pembiayaan Bagi Hasil dimana dalam penelitiannya membahas 
tentang volume pembiayaan dan variabel independen yaitu Total Aset, 
DPK, dan NPF sedangkan peneliti menggunakan variabel dependen yaitu 
pembiayaan mudharabah dan variabel independen yaitu FDR, NPF, dan 





C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan modal konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi 
sebagai masalah yang penting.
28
 
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel 
independen yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap variabel 
dependen yaitu pembiayaan mudharabah. Kerangka pikir dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Gambar II.1 
Kerangka Pikir  
 
                       FDR (X1) 
                        NPF (X2)              Pembiayaan Mudharabah (Y) 
                          DPK (X3) 
 
 Keterangan : 
  : Hubungan secara parsial 
             : Hubungan secara simultan 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah 
penelitian, dimana dalam rumusan masalah ini dinyatakan dalam bentuk 
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 Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.  
Berdasarkan pernyataan pada rumusan masalah dalam kerangka 
pikir, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H1 : Terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara parsial 
terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah di 
Indonesia periode 2012-2018. 
H2 : Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial 
terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah di 
Indonesia periode 2012-2018. 
H3  : Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial terhadap 
Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia 
periode 2012-2018. 
H4 : Terdapat pengaruh FDR, NPF dan DPK secara simultan tethadap 
Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia 
periode 2012-2018. 
 
                                                             






METODE PENELITIAN  
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Perbankan Syariah di Indonesia 
dengan data yang terdiri dari BUS dan UUS yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melalui media internet dengan mengambil data dari situs 
resmi yaitu www.ojk.go.id melalui Statisik Perbankan Syariah di Indonesia 
periode 2012-2018. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Juni 
sampai dengan November 2019.  
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan analisis data yang berbentuk numerik/angka. Pada dasarnya, 
pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-angka, seperti data 
rasio keuangan, jumlah pembiayaan, dan lain sebagainya.
1
 Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.
2
 Penelitian ini menggunakan jenis data 
(Time Series) yaitu rangkaian data berupa nilai pengamatan yang diukur 
dalam runtut waktu tertentu.  
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Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 109. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 
keuangan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 
di indonesia yang diambil dari data rasio keuangan berdasarkan data 
Statistik Perbankan Syariah Indonesia melalui Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mulai bulan Januari 2012 sampai dengan Desember 2018 
sebanyak 84 data bulanan.  
2. Sampel  
 Sampel adalah daftar yang berisikan setiap elemen populasi 
yang biasa diambil sebagai sampel.
3
 Penentuan sampel dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode Sampling Jenuh 
yaitu sampel yang mewakili jumlah populasi, biasanya dilakukan jika 




 Berdasarkan proses pengambilan sampel tersebut maka sampel 
dalam penelitian ini diambil secara bulanan BUS dan UUS yang telah 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui website resmi 
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www.ojk.go.id yaitu dalam kurun waktu tahun 2012-2018 sebanyak 12 
bulan x 7 tahun =  84 data bulanan. 
D. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelian ini adalah sumber 
data sekunder. Dalam penelitian ini data sekunder diambil dari laporan 
keuangan bulanan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
melalui situs resmi www.ojk.go.id. Data tersebut berupa  pembiayaan 
mudharabah, Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK). 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif 
menurut dimensi waktu yang bersumber dari data sekunder. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan 
menggunkan :   
1. Studi Kepustakaan  
Studi kepustakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bersumber dari buku-buku, jurnal, skripsi yang terkait dalam 
variabel penelitian ini yaitu Dana Pihak Ketiga, Non Performing 
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
pembiayaan mudharabah. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 





pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 
masalah penelitian. Data dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data bulanan dari laporan keuangan BUS dan 
UUS di Indonesia yang dipublikasikan dalam situs website 
www.ojk.go.id periode 2012-2018.  
Data laporan keuangan yang diperlukan pada penelitian ini 
didasarkan pada variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
a) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio adalah rasio untuk mengukur 
jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rumus 
untuk mencari FDR yaitu sebagai berikut: 
FDR = Jumlah Pembiayaan  X 100% 
  DPK 
 
b) Non Performing Fianancing (NPF) 
Non Performing Fianancing adalah perbandingan antara 
total pembiayaan bermasalah dengan  total pembiayaan yang 
diberikan kepada debitur. Rumus untuk mencari NPF yaitu 
sebagai berikut:  
NPF = Pembiayaan Bermasalah  X 100% 
       Total Pembiayaan  
c) Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank 





individu maupun badan usaha. Rumus untuk mencari DPK yaitu 
sebagai berikut: 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
F. Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Untuk 
mengolah dan analisis data telah dikembangkan teknik-teknik tertentu 
yang masing-masing pada umumnya mensyaratkan hal-hal tertentu.
5
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Metode analisis data juga dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 23. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif (Descriptif) adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermasud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel 
atau lebih tetapi bersifat mandiri, oleh karena itu analisis ini tidak 
berbentuk perbandingan atau hubungan. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan tentang statistik data seperti min, 
max, mean dan standar deviasi.
6
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 
residual yang terdistribusi normal.
7
 Jadi uji normalitas bukan 
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 
Pada uji normalitas digunakan beberapa cara yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov. 
Persyaratan data ini disebut normal jika signifikan dari hasil uji 
Kolmogorov Smirnov > 0,05 namun jika data  signifikan < 0,05 
maka data berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik 




3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model 
regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi ini 
adalah tidak adanya multikolinearitas. Suatu model regresi 
dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah apabila Variance 
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Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 0,10 dan nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,10.
9
 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan 
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan. 
Heteroskedeastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi 
variabel pada semua pengamatan dan kesalahan yang terjadi 
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya 
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak 
random (acak).
10
 Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 
grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan yaitu: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola yang teratur maka terjadi gejala heteroskedastisitas 
2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang menyebar di 




c. Uji Autokerelasi  
Uji Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota 
observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi autokerelasi. Metode pengujian 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Ukuran pengambilan 
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keputusan dalam menentukan ada atau tidaknya masalah 




1) Jika angka DW di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif 
2) Jika angka DW di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan 
tingkat signifikan 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:
13
 
Jika thitung < ttabel, atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika ttabel < thitung, atau thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F atau sering disebut ANOVA digunakan untuk menguji 
pengaruh dari variabel independen secara keseluruhan terhadap 
variabel dependen. Adapun kriteria pengujiannya yaitu:
14
 
Jika Fhitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
c. Uji Koefesien Determinansi (R Square) 
          Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefesien 
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determinansi dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel dependen 
terhadap variabel independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1) maka 
ketepatannya dikatakan semakin baik.
15
 
5. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik statistik yang 
dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen.
16
 Tujuan analisis ini adalah  
untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu FDR (X1), NPF 
(X2), DPK (X3) terhadap variabel dependen yaitu Pembiayaan 
Mudharabah (Y) dengan menggunakan SPSS versi 23. Adapun 
bentuk persamaan regresi berganda dalam penelitian ini yaitu: 
PMb= α+β1FDR+β2NPF+β3DPK+e 
Keterangan: 
PMb  : Pembiayaan Mudharabah 
α              : Konstanta 
β1,β2,β3 : Koefisien Regresi 
FDR : Financing to Deposit Ratio  
NPF             : Non Performing Financing  
DPK         : Dana Pihak Ketiga (DPK) 
e               : Error 
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HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
Bank Umum Syariahh (BUS) adalah bank yang dalam 
aktivitasnya melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip 
syariah dan melaksanakan kegiatan lalu lintas pembayaran. BUS dapat 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang 
didalam kegiatannya memberikan jasa dalam lau lintas pembayaran. 
BUS memiliki akta pendirian yang terpisah dari induknya, yaitu 
bank konvensional, atau bank sendiri, bukan anak dari perusahaan 
bank konvensional. Sehingga setiap laporan yang diterbitkan oleh 
bank syariah akan terpisah dengan induknya. Dengan demikian, dalam 
hal kewajiban memberikan pelaporan kepada pihak lain seperti Bank 
Indonesia, Dirjen Pajak, dan lembaga lain dilakukan secara terpisah. 
Kegiatan BUS secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga fungsi 
utama yaitu penghimpunan dana dari masyarakat, penyaluran dana 
kepada pihak yang membutuhkan dan pelayanan jasa bank. Adapun 
kegiatan usaha Bank Umum Syariah adalah: 
a. Penghimpunan Dana dari Masyarakat 
BUS menghimpun dana dari masyarakat dengan cara 
menawarkan berbagai jenis produk pendanaan antara lain giro 





pendanaan lainnya yang diperbolehkan sesuai dengan syariat islam. 
Penghimpunan dana dri masyaraka dapat dilakukan dengan akad 
wadiah dan akad mudharabah. Dengan menghimpun dana dari 
masyarakat, maka bank syariah akan membayar biaya dalam 
bentuk bonus untuk akad wadiah dan bagi hasil untuk akad 
mudharabah. 
b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat. 
BUS dapat menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan 
serta dalam betuk penempatan dana lainnya. Dengan aktivtas 
penyaluran dana ini bank syariah akan memperoleh pendapatan 
dalam bentuk margin keuntungan bila menggunakan akad jual beli, 
bagi hasil bila menggunakan akad kerja sama usaha, dan sewa bila 
menggunakan akad sewa menyewa.  
c. Pelayanan Jasa  
BUS juga menawarkan produk pelayanan jaa untuk 
membantu transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank 
syariah. Hasil yang diperoleh bank atas pelayanan jasa bank 
syariah berupa pendapatan dan komisi. 
Berdasarkan statistik perbankan syariah otoritas jasa 
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NO Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT.. Bank Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Victoria Syariah 
4 PT. Bank BRI Syariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Syariah 
10 PT. Bank Syariah Bukopin 
11 PT. Bank BCA Syariah 
12 PT. Maybank Syariah Indonesia 
13 PT. Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  
 
2. Sejarah Unit Usaha Syariah di Indonesia 
Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan unit usaha yang dibentuk 
oleh bank konvesional, akan tetapi aktivitasnya menjalankan kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah, serta melaksanakan kegiatan 
lalu lintas pembayaran. Aktivitas UUS sama dengan aktivitas yang 
dilkukan BUS, yaitu aktivitas dalam menawarkan produk penghimpun 
dana pihak ketiga, penyaluran dana kepada pihak yang membutuhkan, 
serta memebrikan pelayanan jasa perbankan lainnya. 
UUS adalah unit kerja dari kantor pusat bank konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit 
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar 
negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 






UUS tidak bediri sendiri, akan tetapi masih menjadi bagian dari 
induknya yang pada umumnya bank konvensional. UUS tidak 
memiliki kantor pusat, karena merupakan bagian atau unit tertentu 
dalam struktur organisai bank konvensional. Namun demikian 
transaksi UUS tetap dipisahkan dengan transaksi yang terjadi di bank 
konvensional. UUS memberikan laporan secara terpisah atas aktivitas 
operasionalnya, meskipun pada akhirnya dilakukan konsolidasi oleh 
induknya.  
UUS tidak memiliki akta pendirian secara terpisah dari 
induknya bank konvensional, akan tetapi merupakan divisi tersendiri 
atau cabang tersendiri yang khusus melakukan transasksi perbankan 
sesuai dengan prinsip syariah. Secara umum kegiatan UUS sama 
dengan kegiatan yang dilakukan BUS.  
Sesuai dengan ketentuan pasal 19 Undang-undang Perbankan 
Syariah nomor 21 tahun 2008 kegiatan UUS meliputi: 
1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan iro, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 
wadiah dan akad lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah 
2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 





3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 
mudharabah, musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. 
4. Membeli surat berharga berdasarkan prinip syariah yang 
diterbitkan oleh pemerintah atau Bank Indonesia. 
5. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak 
ketiga berdasarkan prinsip syariah.  
Berdasarkan startistik perbankan syariah otoritas jasa keuangan 
tahun 2018 yang termasuk kedalam UUS ada 21 bank yaitu:
2
 
NO Unit Usaha Syariah 
1 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 
2 PT. Bank Permata, Tbk 
3 PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk 
4 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 
5 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 
6 PT. Bank Sinarmas, Tbk 
7 PT. BTN (Persero), Tbk 
8 PT. BPD DKI 
9 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 
10 PT. BPD Jawa Tenga 
11 PT. BPD Jawa Timur 
12 PT. BPD Sumatera Utara 
13 PT. BPD Jambi 
14 PT. BPD Sumatera Barat 
15 PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau 
16 PT. BPD Sumatera Sealatan dan Bangka Belitung 
17 PT. BPD Kalimantan Selatan 
18 PT. BPD Kalimantan Barat 
19 PT. BPD Kalimantan Timur 
20 PT. BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
21 PT. BPD Nusa Tenggara Barat 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari laporan 
keuangan publikasi pada BUS dan UUS yang diakses melalui website 
resmi www.ojk.go.id. Data yang diakses peneliti yaitu data laporan 
keuangan bulanan yaitu sebagai berikut: 
1. Pembiayaan mudharabah 
Pembiayaan mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua 
pihak atau lebih yang dimana pihak pertama memberikan dananya 
kepada pihak kedua dalam menjalankan kegiatan usaha dengan 
kesepakatan diawal akad. Berikut adalah perkembangan pembiayaan 
mudharabah pada Perbankan Syariah dari tahun 2012-2018 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel IV.1  
Perkembangan Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan  
Syariah di Indonesia Tahun 2012-2018 
(dalam miliar rupiah) 
Bulan  
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Januari 10.133 12.027 13.322 14.207 14.469 14.694 15.821 
Februari 10.122 12.056 13.300 14.147 14.268 14.398 15.611 
Maret 10.039 12.102 13.498 14.136 14.273 14.505 16.770 
April 10.049 12.026 13.802 14.388 13.239 14.316 16.734 
Mei 10.482 12.168 13.869 14.906 14.856 14.751 16.672 
Juni 10.904 12.629 14.312 15.667 14.294 16.778 15.730 
Juli 11.023 13.281 12.559 15.729 14.789 15.643 15.044 
Agustus 11.180 13.299 14.277 15.676 14.577 16.059 14.624 
September 11.359 13.364 14.356 15.144 14.696 16.027 15.673 
Oktober 11.438 13.664 14.371 14.925 14.590 16.747 16.578 
November 11.527 13.878 14.307 14.670 14.374 16.781 16.450 
Desember  12.023 13.625 14.354 14.820 15.292 17.090 15.866 





Berdasarkan tabel IV.1 di atas maka dapat dilihat bahwa 
pembiayaan mudharabah pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2018 
setiap bulannya terus mengalami fluktuasi. Kemudian jumlah 
pembiayaan mudharabah yang paling tinggi yaitu tahun 2017 pada bulan 
Desember sebesar Rp. 17.090 miliar, sedangkan pembiayaan yang paling 
rendah yaitu tahun 2012 pada bulan Maret sebesar Rp. 10.039 miliar. 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dikerahkan oleh bank. Berikut perkembangan FDR pada 
Perbankan Syariah di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) Pada  





2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Januari 87.27 100.63 101.09 93.60 91.19 88.02 83.71 
Februari 90.49 102.17 102.03 93.93 91.51 87.45 85.03 
Maret 91.20 100.62 102.22 94.23 91.73 87.54 84.38 
April 95.39 103.08 95.50 94.18 91.28 86.43 84.59 
Mei 97.95 102.08 99.43 94.68 91.39 86.88 85.74 
Juni 98.59 104.43 100.80 96.52 92.06 87.84 86.44 
Juli 99.91 104.83 99.89 94.79 90.53 85.94 87.68 
Agustus 101.03 102.53 98.99 95.15 90.03 86.47 89.62 
September 102.10 103.27 99.71 94.90 89.17 85.12 87.78 
Oktober 100.84 103.03 98.99 94.66 93.06 85.92 87.90 
November 101.19 102.58 94.91 94.78 88.87 85.70 88.17 
Desember  100.00 100.32 91.50 92.13 88.78 85.35 86.11 





Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat dilihat bahwa Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dimulai dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2018 
persentase FDR terus mengalami kenaikan dan penurunan. Kemudian 
persentase FDR yang paling tinggi yaitu tahun 2013 pada bulan Juni 
sebesar 104.43% dan persentase paling rendah yaitu tahun 2018 pada 
bulan Januari sebesar 83.71%.  
3. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan antara 
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan kepada 
debitur atau ketidakmampuan peminjam dalam mengembalikan 
kewajiban yang telah dibebankan kepada nasabah. Berikut 
perkembangan NPF dapat dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel IV.3 
Perkembangan Non Performing Financing (NPF)  pada  





2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Januari 2.68 2.49 3.01 4.87 4.81 4.41 4.27 
Februari 2.82 2.72 3.53 5.10 4.93 4.42 4.41 
Maret 2.76 2.75 3.22 4.80 4.88 4.29 3.85 
April 2.85 2.85 3.48 4.62 4.96 4.42 4.06 
Mei 2.93 2.92 4.02 4.76 5.54 4.35 4.06 
Juni 2.88 2.64 3.90 4.80 5.05 3.98 3.27 
Juli 2.91 2.75 4.31 4.88 4.30 3.98 3.33 
Agustus 2.78 3.01 4.58 4.86 4.94 3.95 3.30 
September 2.74 2.80 4.67 4.73 4.31 3.88 3.22 
Oktober 2.58 2.96 4.75 4.74 4.40 4.11 3.35 
November 2.50 3.08 4.86 4.66 4.28 4.31 3.34 
Desember  2.22 2.62 4.33 4.34 4.15 3.87 2.85 





Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat dilihat bahwa Non Performing 
Financing (NPF) setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan 
dimana pada tahun 2012 persentase NPF paling rendah yaitu pada bulan 
Desember 2.22% sedangkan persentase paling tinggi yaitu pada tahun 
2016 pada bulan Mei sebesar 5.54%. 
4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang bersumber dari 
masyarakat luas atau dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada 
bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dalam bentuk giro, tabungan 
dan deposito. Berikut perkembangan DPK pada perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2012-2018 sebagai berikut: 
Tabel IV.4 
Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK)  pada  





2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Januari 116.518 148.731 177.930 210.761 229.094 277.713 335.203 
Februari 114.616 150.795 178.154 210.297 231.819 281.085 331.742 
Maret 119.639 156.964 180.945 212.988 232.656 286.179 339.665 
April 114.018 158.519 185.508 213.973 233.807 291.889 340.186 
Mei 115.206 163.858 190.783 215.339 238.365 195.606 340.252 
Juni 119.279 163.966 191.470 213.477 241.337 302.012 241.297 
Juli 121.018 166.453 194.299 216.083 243.184 307.619 339.195 
Agustus 123.673 170.222 195.959 216.356 244.843 309.005 338.636 
September 127.678 171.701 197.141 219.313 263.522 318.573 353.710 
Oktober 134.453 174.018 207.121 219.478 264.679 319.123 355.920 
November 138.671 176.292 209.644 220.635 270.479 322.614 354.422 
Desember  147.512 183.534 217.858 231.175 279.335 334.719 371.828 





Berdasarkan tabel IV.4 di atas, dapat dilihat bahwa Dana Pihak 
Ketiga (DPK) setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan 
dimana pada tahun 2013 tingkat Dana Pihak Ketiga pada bulan 
Desember mengalami kenaikan sebesar Rp. 183.534 miliar. Selanjutnya 
pada tahun 2014 terlihat kembali mengalami kenaikan secara terus 
menerus sampai dengan tahun 2018. Kemudian Jumlah DPK paling 
tinggi yaitu tahun 2018 pada bulan Desember sebesar Rp. 371.828 miliar 
sedangkan jumlah DPK paling rendah yaitu tahun 2012 pada bulan April 
sebesar 114.018 miliar.  
C. Hasil Analisis Data  
1. Uji Statistik Deskriptif  
Statistik dskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya dan membuat kesimpulan secara 
generalisasi. Uji statistik deskriptif dapat dilakukan dengan cara mencari 
min, max, mean  dan standar deviasi yang dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel IV.5  
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 84 2.22 5.54 3.8320 .85389 
Pembiayaan Mudharabah 84 10.04 17.09 14.0740 1.78442 
FDR 84 83.71 104.83 93.8042 6.21791 
DPK 84 114.02 371.83 225.7778 71.64455 
Valid N (listwise) 84     





Berdasarkan statistik deskriptif variabel penelitian yang disajikan 
pada tabel di atas, maka dapat diinterpretasikan berikut ini:  
Non Performing Financing (NPF) memiliki nilai minimum sebesar 
2.22 pada tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 5.54 pada tahun 2016. 
Secara keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 3.8320 dan standar deviasi 
sebesar 0.85389 
Pembiayaan Mudharabah memilki nilai minimum sebesar 10.04 
pada tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 17.09 pada tahun 2017. 
Dan secara keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 14.0740 dan standar 
deviasi sebesar 1.78442. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai minimum sebesar 
83.71 pada tahun 2018 dan nilai maksimum sebesar 104.83 pada tahun 
2013. Dan secara keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 6.21791 serta 
standar deviasi sebesar 6.21791 
Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai minimum sebesar 114.02 
pada tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 371.83 pada tahun 2018. 
Dan nilai rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 225.7778 dan standar 
deviasi 71.64455. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan hal 
yang paling penting karena dengan data berdidtribusi normal, maka data 





normalitas adalah dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dengan ketentuan 
hasil uji Kolmogorov Smirnov digunakan taraf signifikansi apabila sig  > 
0.05 maka data berdistribusi normal, kemudian apabila sig < 0.05 maka 
data berdistribusi tidak normal. Berikut data hasil uji normalitas dengan 
metode Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS Versi 23 dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Normalitas  







 Mean .0000000 
Std. Deviation .68119551 
Most Extreme Differences Absolute .063 
Positive .063 
Negative -.043 
Test Statistic .063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: Hasil output pengolahan SPSS 23 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel IV.6 di atas dengan 
menggunakan metode Kolmogorof Smirnov Test dapat diketahui bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200 > 0.05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal karena memiliki signifikan 







A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh Financing to Depot Ratio (FDR) secara parsial 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Pebankan Syariah di 
Indonesia periode 2012-2018 dengan nilai thitung (3.56 ) > ttabel 
(1.990) 
2. Terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara 
parsial terhadap pembiayaan mudharabah pada Pebankan Syariah 
di Indonesia periode 2012-2018 dengan nilai thitung (6.127 )  > ttabel 
(1.990) 
3. Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Pebankan Syariah di 
Indonesia periode 2012-2018 dengan nilai thitung (13.935) > ttabel 
(1.990) 
4. Terdapat pengaruh Financing to Depot Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
secara simultan terhadap pembiayaan mudharabah pada Pebankan 
Syariah di Indonesia periode 2012-2018 dengan nilai thitung 











B. Saran  
Saran yang dapat peneliti simpulkan berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak perbankan syariah diharapkan agar lebih rinci dalam 
mencantumkan data laporan keuangan dan mencantumkan link yang 
resmi agar peneliti selanjutnya dapat lebih mempermudah dalam 
mengakses website yang tersedia pada laporan keuangan perbankan 
tersebut.  
2. Bagi civitas akademik dan perpustakaan diharapkan agar lebih 
banyak dalam menyediakan literasi yang dibutuhkan oleh peneliti 
seperti buku-buku, jurnal serta skrpsi yang dijadikan sebagai bahan 
referensi dalam proses penelitian agar lebih mempermudah 
penelitian selanjutnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan objek yang 
berbeda seperi, BPRS, UMKM, BMT dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha pada perbankan syariah. Kemudian  
diharapkkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel 
penelitian karena peneliti hanya menggunakan 4 variabel penelitian 
serta diharapkan untuk menggunakan data terbaru yang digunakan 
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